IV. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, disimpulkan
bahwa hasil dalam penelitian ini adalah Peta Tematik Persebaran Penyakit
Kabupaten Tanggamus tahun 2013. Adapun guna menjawab rumusan masalah
penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini:
1. Kasus penyakit di Kabupaten Tanggamus tersebar di 20 kecamatan dan
terdiri dalam 3 zona yang ada, dengan penjabaran:

1) Zona Tanggamus bagian Barat terdiri dari 4 kecamatan.

2) Zona Tanggamus bagian Tengah terdiri dari 4 kecamatan.

3) Zona Tanggamus bagian Timur terdiri dari 13 kecamatan.

2. Kasus penyakit yang tersebar di setiap zona di Kabupaten Tanggamus
antara lain:

1. Pada zona barat, terdapat lima jenis penyakit HIV/AIDS, DBD, Diare,
Malaria, dan Kusta yang tersebar di 4 kecamatan. Pada zona ini
memiliki 1 penderita HIV/AIDS, terdapat 5 penderita DBD, 3747
penderita diare, 494 penderita malaria, serta 4 penderita kusta. Dari
data yang ditunjukkan, dapat diketahui bahwa persebaran penyakit di
zona barat ini dikategorikan sedang dibandingkan dengan zona

lainnya, dengan total jJumlah penyakit sebesar 4.251 kasus.
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2. Pada zona tengah terdapat empat jenis penyakit yang tersebar di 4
kecamatan, yaitu penyakit DBD, Diare, Malaria, dan Kusta. Pada zona
ini tidak memiliki penderita HIV/AIDS, terdapat 27 penderita DBD,
2447 penderita Diare, 909 penderita malaria, serta 4 penderita kusta.
Secara keseluruhan, total penyakit di zona ini sebesar 3.387 kasus.
Jumlah ini tergolong paling rendah jika dibandingkan dengan zona
lain, dan merupakan wilayah yang memiliki persebaran penyakit yang
dikategorikan rendah.

3. Di zona timur terdapat lima jenis penyakit HIV/AIDS, DBD, Diare,
Malaria, dan Kusta yang tersebar di 12 kecamatan. Pada zona ini
memiliki 1 penderita HIV/AIDS, 62 penderita DBD, 6893 penderita
Diare, 861 penderita malaria, serta 3 penderita kusta. Zona Timur
merupakan zona yang dikategorikan tinggi, dengan total penyakit
secara keseluruhan sebesar 7820 kasus. Hal ini dikarenakan pada zona
ini terdiri dari kecamatan paling banyak diantara zona lainnya, yaitu
12 kecamatan.

3. Wilayah yang terdapat persebaran penyakit paling banyak di Kabupaten

Tanggamus yaitu wilayah timur.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

dikemukakan antara lain:

1. Untuk Dinas Terkait, agar dapat siap siaga dalam menengani kasus
penyakit yang dialami oleh masyarakat dan mensosialisasikan persebaran
penyakit yang dikategorikan tinggi agar dapat menurunkan angka pederita
penyakit HIV/AIDS, DBD, Diare, Malaria, dan Kusta.

2. Untuk masyarakat, agar dapat menjaga lingkungan sekitar untuk
mewaspadai terjangkitnya wabah penyakit seperti HIV/AIDS, DBD, Diare,
Malaria, dan Kusta.

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lanjutan
yang diadakan di daerah lain selain Tanggamus. Selain itu, penelitian ini
hanya memetakan persebaran 5 penyakit yaitu HIV/AIDS, DBD, Diare,
Malaria dan Kusta. Adapun untuk penyakit-penyakit lain, dapat dilakukan
penelitian guna melengkapi pemetaan persebaran penyakit di wilayah

Tanggamus.



